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HUBUNGAN BODY IMAGE (CITRA TUBUH) DENGAN PERILAKU PERSONAL
HYGIENE PADA LANSIA DI BALAI PELAYANAN SOSIAL TRESNA WERDHA
(BPSTW) UNIT BUDI LUHUR YOGYAKARTA.

Sumiyati Sangadji', Anggi Napida A2, Nindita Kumalawati S° v

INTISARI

nsia ki i
mengakibatkan gangguan body ima i w
Tujuan: Mengetahui hubun&/ age (citra tubgh) dengan perilaku personal hygiene
pada lansia di BPSTW UnifBudi L&ur Yogyakarta.
iti ini o e@an jenis penelitian kuantitatif dengan

"@'r Fenelitian ini adalah seluruh lansia yang tinggal

Metode Penelitian:

Pe

opulasi d
atau menetap di it Budifl_uhur/ogyakarta sebanyak 88 orang lansia. Sampel yang
digunakan d nelitian seban 47 responden dengan menggunakan purposive
sampling.

Hasil: igf ini @m&yoritas lansia usia 60-74 tahun sebanyak 27 (57,4%),
n asba

berj nyak 31 (66,0%), sedangkan body image (citra tubuh) yang
mayo ak 19 (40,0%), perilaku personal hygiene yang mayoritas kurang
sebanyak 22 (48 efelitian ini juga menunjukan terdapat hubungan body image (citra

tubuh) dengan aypersonal hygiene pada lansia di BPSTW Unit Budi Luhur Yogyakarta
dengan hasfieai value 0,043 (p<0,1).

n: Lansia yang tinggal di BPSTW Unit Budi Luhur Yogyakarta mengalami
y image (citra tubuh) dan memiliki perilaku personal hygiene yang kurang.
ena itu untuk memelihara kebersihan diri dan kesehatannya diperlukan penelitian
bih [Rnjut tentang faktor yang mempengaruhi perilaku personal hygiene.

Kata Kunci: Body image, Personal Hygiene, Lansia.
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The Relationship Body Image and Personal Hygiene Behavior on Elderly in Tresna
Werdha Social Service Center in Unit Budi Luhur, Yogyakarta.

Sumiyati Sangadji*, Anggi Napida A?, Nindita Kumalawati S*

ABSTRACT
Background: Personal hygiene behavior of the elderly is determined b@egree of
physical and mental health. Physical and psychosocial gisorders in the eld lead to the
changes in self-concept especially on body image. The weak physical conditigns that occur in

of the elderly in BPSTW Unit Budi Luht

Research Method: This studyglse quantitativew with cross sectional approach.
The population in this study #ergall €iderly who live%r settle in BPSTW Unit Budi Luhur
ly

Yogyakarta as many as 8% e he sg/fifle used in this study were 47 respondents by

nigle.

at t ity of elderly people aged 60-74 years are 27
erly wer% 6.0%), while the body image that majority was
0%), behavior pesonal hygiene that majority was less by 22 (46.8%).
re was a relationship between body image with personal

P Unit Budi Luhur Yogyakarta with the p value result of

Keyw ody image, Personal Hygiene, Elderly.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang ?&
Kebersihan perorangan atau personal hygiene merupakan sa&u upaya
mengatasi masalah kesehatan. Kebersihansdalam kehidvsehari-hari
merupakan hal yang sangat penting da diperhatikan karena kebersihan

ku sesee . Perilaku personal

akan mempengaruhi kesehatan da

hygiene adalah suatu tindaka rang untuk memelihara

ilaku‘w
kebersihan dan kese@ menja&@’ejahteraan fisik dan psikis.
am

Seseorang sakit bias lah kekersihan kurang di perhatikan, hal ini terjadi

karena banyak lansi me a wa masalah kebersihan adalah masalah

yang biasa jika &r but di biarkan secara terus menerus dapat
; esehatwara umum (1).
:@kesehatan yang dialami oleh lansia mempengaruhi

irian melaksanakan aktivitas hidup sehari-hari terutama kesehatan
diri yam kebersihan pakaian, penampilan, kebersihan kuku, kebersihan

rambut, dan” mulut. Kebersihan diri harus dikembangkan menjadi kegiatan

h

lansia untuk meningkatkan kesejahteraan dan derajat kesehatan pada

Qsm (2). Dampak utama peningkatan jumlah lansia adalah peningkatan angka
ketergantungan lansia yang disebabkan oleh kemunduran fisik dan psikis lansia.
Seiring bertambahnya usia, lansia akan memiliki masalah kesehatan yang berbeda

dari orang dewasa, masalah kesehatan lansia tersebut juga sering disebut dengan
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giant geriatric, yaitu immobility (kurang bergerak), infection (infeksi), insomnia

(gangguan tidur), dan immune deficiency (penurunan daya tahan tubuh) (3).
Lansia harus tetap menjaga kesehatan untuk terus menerus men?bn
kesehatan harus menjalankan cara-cara hidup yang sehat. Hal-hm uncul

al hygiene dian?nya penyakit

kulit, Penampilan tidak rapi dan bau ba i0k sedap,gserta kuku yang panjang

bila lansia kurang memperhatikan perilaku per

dan kotor dapat menjadi sarang ku yebab_penyarit saluran pencernaan,

pada gigi dan mulut akan men ariesquigi, gigr berlubang, sakit gigi dan

bau mulut, pada ramb@tombe a??mu. Perilaku Personal hygiene

k dipgshatikan dalam kehidupan lansia karena

menjadi sangat pen#tig u
perilaku person@ang ik mepdpakan langkah awal dalam mewujudkan
derajat kes (2). &

onal iene pada lansia ditentukan oleh derajat kesehatan fisik

budaya. Lansia perlu menjaga kebersihan diri agar sehat, tidak

d
Qanan, %seja teraan seseorang dengan berbagai faktor seperti faktor

pribad%
berpau, tidak malu, tidak menyebarkan kotoran atau menularkan kuman penyakit

sendiri maupun orang lain. Kebersihan diri sendiri meliputi seperti,

Qndi, menggosok gigi, mencuci tangan dan memakai pakaian yang bersih,
menjaga diri sendiri dari penyakit (4).

Perilaku personal hygiene pada lansia yang kurang diperhatikan dapat

menyebabkan lansia tersebut mengalami suatu penyakit. Penyakit mulut adalah
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penyakit yang paling sering terjadi diseluruh dunia. 50-90% populasi lansia di
Inggris dan Amerika Serikat menderita beberapa jenis masalah gusi, dan di
Indonesia diketahui pravelensi kehilangan gigi pada kelompok usia GO-Tn
sebesar 23,5% (5). Survei Kemenkes Rl Tahun 2010 di 10 ProvirSi G§Indonesia
menemukan prevalensi kecacingan di Kabupaten Pesisir Selataiyg(85,8%) lebih
tinggi dari Kabupaten lain. Angka inf

cinga gi dipengaruhi oleh

perilaku kebersihan diri, sanitasi aan penduduk tidak

mencuci tangan sebelum dan se an dergan air

Lansia dengan perilaky peysénal hygien aik dapat menurunkan resiko
&ksi. utuhan perilaku personal hygiene akan

agi %ena lansia termasuk dalam kelompok
&?}a; penurunan fungsi tubuh secara fisiologis.

aku @al hygiene seseorang yang tidak terpenuhi akan

n sabun (6).

untuk terjadinya pe

menjadi perioritas

k bagi lansia berupa dampak fisik yaitu lansia yang

dahytedgErang berbagai macam penyakit diantaranya penyakit kulit,
mukosm% kuku yang kurang bersih. Dampak psikososial yaitu masalah-
masalah sesuai yang berhubungan dengan perilaku personal hygiene adalah
kebutuhan rasa nyaman, akumulasi diri, dan gangguan interaksi sosial.
Qngguan interaksi sosial dalam kehidupan sehari-hari seseorang yang kurang
mendapatkan perawatan diri akan ditolak oleh masyarakat karena perilaku

personal hygiene yang tidak baik (7).
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Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani Suci (2013)

dengan judul penelitian ‘‘Hubungan Kemampuan Personal Hygiene Dengan Citra
Tubuh pada Lansia Di Desa Beji Kecamatan Ungaran Timur vn
Semarang’’ yang mengatakan bahwa masalah kelemahan fisik p@m juga

eseorang tida%elakukan

ada lansia. Dampak

sangat berpengaruh pada perawatan diri. Apab

aktivitasnya tentu kurang adanya peraw

dari pemenuhan kebersihan diri yan i dampak fisik banyak

gangguan kesehatan yang

kebersihan perorangan d gw. Gangg Ik yang sering terjadi adalah
gangguan integritas gguansmembran mukosa, infeksi pada mata dan
telinga dan gan gu% %an dari dampak psikososialnya adalah
yang b(&‘gﬁjengan kebersihan diri yaitu gangguan

yama%)utuhan mencintai dan dicintai, kebutuhan harga diri

a tidak terpeliharanya

ojial.
menunjukan sebagian besar lansia memiliki personal hygiene
dengan ka i Haik, yaitu sejumlah 46 orang (54,1%), lansia yang memiliki citra
tubuh positit” sejumlah 44 orang (54,8%). Disimpulkan bahwa ada hubungan
rsonal hygiene dengan citra tubuh pada lansia dengan p-value 0,0001 <
0),05) (8).
Gangguan fisik dan psikososial yang terjadi pada lansia dapat mengakibatkan

perubahan konsep diri terutama pada body image (citra tubuh). Lemahnya kondisi
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fisik yang terjadi pada lansia dapat memberikan respon apatis pada diri lansia

tentang pentingnya perilaku personal hygiene, jika perilaku personal hygiene

pada lansia kurang di perhatikan maka akan dapat mengakibatkan gang?&dy

image (citra tubuh) pada lansia. Banyak faktor yang mempengartii perilaku

personal hygiene pada lansia salah satunya adalag body image (1?

Body image (citra tubuh) di pen eh p ngan pribadi tentang

karakteristik dan kemampuan fisik persensi andangan yang lain.

unyai@ yang penting pada aspek
psikologinya. Pandangan rwtis terha Inya menerima dan mengukur
bagian tubuhnya, ak &sa nyamean, sehingga terhindar dari rasa cemas dan
meningkatkan harg %Lans' %tabil, realistis dan konsisten terhadap
uh w%ﬁhatkan kemampuannya yang lebih baik.

)
gengan %(yang memilih body image (citra tubuh) yang baik,
ti

ak melakukan perilaku personal hygiene maka hal

Cara individu memandang diri

body Imageg

ila :

me gu penampilan dirinya sehingga mendorong lansia untuk
berper@%am melakukan personal hygiene (9).
Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan K (2016)
\udul penelitian ‘‘Hubungan Personal Hygiene dengan Citra Tubuh Pada
Qsm di Desa Sepe Kecamatan Lage Kabupaten Poso’’ yang mengatakan bahwa
perilaku personal hygiene yang baik akan mempengaruhi terhadap peningkatan

Body image (citra tubuh) individu. Sebaliknya perilaku personal hygiene yang

kurang tentunya akan mempengaruhi penurunan pada citra tubuh seseorang.
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Penurunan perilaku personal hygiene pada lansia dapat mempengaruhi Body

image (citra tubuh) dan menyebabkan lansia merasa kurang baik secara

penampilan. Body image (citra tubuh) yang buruk atau tidak terkon?d@n

menyebabkan perilaku personal hygiene menjadi tidak baik. Bo ge (citra

tubuh) tersebut dapat berupa ketidakmampua i rima kondisi

dalam tubuhnya sekarang, dan

Hasil penelitian me& personal h 1,2% cukup, 31,2% baik dan
h, 9%, 2%, pesitif dan 48,8% negatif. 100% responden
yang memiliki Pers ygie %nemiliki citra tubuh negatif, sedangkan

92% respo Per& iene baik memiliki citra tubuh yang positif.

Kesim penelw\da hubungan antara personal hygiene dengan lansia

kurang 7,5%. Citra

Kec ge Kabupaten Poso (10).

eberap a yang mengalami gangguan body image (citra tubuh)

biasan% unyikan atau tidak mau melihat dan menyentuh bagian tubuh
yang mengalami perubahan struktur yang signifikan karena trauma atau penyakit,
presikan perasaan ketidakberdayaan (powerlessness), putus asa dan tidak

Qmpu mengendalikan situasi, dan kerapuhan. Lansia tersebut mungkin juga
menunjukan perilaku personal hygiene yang negatif, seperti perilaku dimana
lansia sehari mandi sekali dan kurang memperhatikan kebersihan pada diri sendiri

(11).
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Berdasarkan hasil Studi Pendahuluan yang dilaksanakan pada januari 2017 di
Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha (BPSTW) Unit Budi Luhur Yogyakarta
diperoleh data bahwa jumlah lansia di BPSTW Unit Budi Luhur Y?ﬂta
sebanyak 88 lansia, dengan jumlah lansia laki-laki 30 dan€juiNah "lansia

perempuan 58. Berdasarkan hasil observasi da§awancara yarWukan pada

10 orang lansia diketahui bahwa 8 dari lansia an perilaku personal

hygiene yang kurang baik dimana | li dan membersihkan

rambutnya seminggu sekali

memotong kuku 2 min&%ﬂ.sehingg Vterlihat panjang dan kotor,

membersihkan kama% inggussekali dan menjemur kasur 2 minggu sekali
dan sering lupa I ta %um dan setelah makan. Selanjutnya

ersihan mulut kurang,

diketahui b ri 10@ sia dengan masalah body Image (citra tubuh)
diman mengatakan rambutnya yang sudah memutih dan jarang
rent ap penyakit dengan usia sekarang, gigi yang sudah

Vi embuat mereka jarang membersihkan mulut, merasa tidak

mamp% urus dirinya sendiri.
B. Rumusan Masalah

asarkan uraian dalam latar belakang masalah di atas memberikan dasar

@I peneliti untuk merumuskan masalah penelitian yaitu: ‘‘bagaimanakah

hubungan body image (citra tubuh) dengan perilaku personal hygiene pada lansia
di Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha (BPSTW) Unit Budi Luhur

Yogyakarta?”
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C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan :

1.

2.

Tujuan umum Y
Mengetahui hubungan body image (citra tubuh) dengan peM sonal

hygiene pada lansia di Balai Pelayanan SoSigl tresna werdr%TW) Unit
Budi Luhur Yogyakarta.

Tujuan Khusus

a. Mengetahui karakteristi 10wl BaIW an Sosial Tresna Werdha
(BPSTW) Unit Bugi L§bar Yogyaka uti, usia dan jenis kelamin.

b. Mengetahui IMage (cit&a tubuh) pada lansia di Balai Pelayanan
Sosial Tresn ha ( %ﬂit Budi Luhur Yogyakarta.

c. Me @ ul erila&mzal hygiene pada lansia di Balai Pelayanan

esna \/@ (BPSTW) Unit Budi Luhur Yogyakarta.

getah '%an body image (citra tubuh) dengan perilaku personal

D. Manfaat Penelitian

S

penelitian ini dibagi menjadi 2 bagian yaitu :
anfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menambah wawasan diri bagi

mahasiswa kesehatan khususnya mahasiswa ilmu keperawatan dan
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pengetahuan umum di lingkungan masyarakat umum serta institusi perguruan

tinggi.

2. Manfaat Praktis ?\
a. Bagi Lansia &

bagi lansia ya%agerti akan

an sehari-hari.

Penelitian ini diharapkan dapat berman

pentingnya perilaku personal hygi
b. Bagi instansi pendidikan

Penelitian ini digunaka »bahan gustaka

dapat menamt@ngetahu%wasan pembaca khususnya
uruaie tinggigdan institusi lainnya tentang body image
rilak sopat hygiene pada lansia.

v

@1 penedtian ini dlharapkan dapat memberikan gambaran tentang

%ﬁngan age (citra tubuh) dengan perilaku personal hygiene
Q pad% alai Pelayanan Sosial Tresna Werdha (BPSTW) Unit Budi

Lu

n kajian ilmiah sehingga

akarta.
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Berdasarkan penelusuran yang sudah dilakukan oleh peneliti, hasil penelitian
yang hampir sama dengan penelitian yang akan dilakukan adalah:

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian Hubungan Body Image Dengén %ilaku
Personal Hygiene Pada Lansia Di Balai Pelayanan Sosial Tfes erdha

(BPSTW) Unit Budi Luhur Yogyakarta (8, 1Q, 12).

Peneliti Metode Hasil
dan judul
penelitian
K.A Metode Berdagar
Sabrina penelitian ini  hasi

lin menggunaka

Ramadhan n Metode %

Kadar, observasiNe ggunakan
i

(2016) al analj alisi i-
Hubungan deng Squar%
Personal  pengdekat den

Hygiene ilai % 0,05.
dengan tional. i

penelitian
Tu \menunjukan
personal
Qia di Q~ hygiene
Des& Sepe 61,2% cukup,
Kecamata 31,2% baik
n Lag

dan kurang
Kabupaten

7,5%. Citra
%

Citra

tubuh, 51,
2%, positif
dan 48,8%
negatif. 100%
responden
yang
memiliki
Personal

Zrbedaan

S

S
penelt;' n

t
a-

meneliti
tentang
lansia.
Rancanga
n
penelitian
dengan
pendekata
n Cross
sectional.
Variabel
penelitian
yaitu citra
tubuh dan
personal
hygiene.

Objek
penelitian yaitu
lansia di Desa
Sepe
Kecamatan
Lage Kabupaten
Poso.

Tekhnik
pengambilan
sampel yaitu
teknik random
sampling.
Jumlah sampel

berjumlah
102 lansia.

Metode
penelitian
menggunakan
metode
observasional
analitik.
Analisis data
menggunakan
analisis Chi-
Square.
Variabel
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\go

Hygiene independen
kurang pada penelitian
memiliki citra ini adalah

&
tara

tubuh negatif, perso
sedangkan hygien
92% gk

responden
yang
Personal
hygiene bal

da’hubungan

person@

endennya
alah citra
buh.

& lansia
sa Sepe
Q~ Kecamatan
lage
Kabupaten
Q y Poso.
No  Peneliti de Hasil Persamaan Perbedaan
dan judu
penel
Metode Berdasarkan Subyek Objek
penelitian ini  analisis data penelitian penelitian
menggunaka yang yaitu sama- yaitu lansia
n Deskriptif  diperoleh sama di Desa Beji
Kolerasi dengan Uji meneliti Kecamatan
Kemampu Kendal Thau, tentang Ungaran
an hasil lansia. Timur
Personal penelitian Variabel Kabupaten
Hygiene menunjukan penelitian semarang.
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dengan sebagian yaitu citra Metode
citra besar lansia tubuh dan penelitian
Tubuh memiliki personal menggunaka
Pada personal hygiene. n iptif
Lansia di hygiene Analisa (I):%;
Desa Beji dengan data %{a
Kecamata kategori baik, dengan uji ampel 85
n Ungaran yaitu dal tau W\sia.
Timur sejumlah 46 Variabel
Kabupaten independen
semarang. yaitu
personal
hygiene
sedangkan
S variabel
&ora g dependen
4,8% citra tubuh.
Disimy%
bah W@ NG
uburigan
anga
Q~ personal
\hygiene
dengan citra
Q Q~ tubuh pada
lansia dengan
p value
0,0001 <
«(0,05).
Metode Hasil Persamaan Perbedaan
BAKusmiarto Metode Berdasarkan Subyek Objek
Arif Penelitian analisis data penelitian penelitian
(2011) ini yang yaitu sama- yaitu lansia
Hubungan menggunaka diperoleh sama di UPT Panti
Gambaran n Non dengan Uji meneliti Werdha
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diri
dengan
Tingkat
Depresi
Pada
Lansia di
UPT Panti
Werdha
Budbhi
Dharma

Yogyakart

a.

S

K
Q.
&

R4

Eksperiment
al dengan
Rancangan
Penelitian
Cross
Sectional

Statistic Chi-
Square, hasil
penelitian
menunjukan
(81,2%)
lansia
mengalami
gambaran diri
dalam
kategori
sedang
deng
m

lanSia yang

dal

Wdekatan
Cross

emili sectional
Q gambarefdi

\tidak
Q mengalami

ategyri baik
yany (100%)

dengan lansia

depresi. Hasil
p value=
0,312 (p >
0,05).
Kesimpulann
ya rata-rata
lansia yang
tinggal di
UPT Panti
Werdha
Budhi
Dharma
Yogyakarta

tentang Budhi
lansia Dharma
Variabel Yogyakarta.
independen Wa
yaitu sama- P %
sama &b an
meneliti bruari 2011
mbaran Wlah
ampel yaitu
58 lansia.

i Metode
penelitian
menggunakan
Non

Eksperimenta
l.

Variabel
dependen
adalah tingkat
depresi.
Tekhnik
pengambilan
sampel
menggunakan
total
sampling.
Analisa data
Menggunaka
n statistik
deskriptif.
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al
/Q?
enga

tidak
mengalami
gangguan
gambaran diri
(body image)
dan tidak
mengalami
depresi.
Hipotesis
yang diajuk
ditolak,

?\J

baran diri

dep a
nsiasdi UPT
Panti Werdha
Budhi
Dharma
Yogyakarta.
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